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RINGKASAN

Salah satu permasalahan kesehatan yang akan timbul akibat tingginya status
gizi lansia adalah hiperkolesterolemia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah ada hubungan antara prevalensi hiperkolesterolemia dan penduduk lanjut
usia di Posyandu Sumbersari Kota Malang. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah cross-sectional. 36 warga lanjut usia dipilih sebagai sampel dari empat puluh
peserta penelitian. Sampel dikumpulkan dengan menggunakan teknik simple
random sampling. Kejadian hiperkolesterolemia merupakan variabel terikat,
sedangkan status gizi merupakan variabel bebas. Alat yang digunakan adalah
timbangan, alat mikro, dan lembar observasi status gizi. Uji eksak Fisher digunakan
untuk analisis data. Berdasarkan hasil penelitian, 500% lansia di Posyandu
Srikandi Sumbersari Kota Malang mengalami masalah gizi sehingga masuk dalam
kategori obesitas berat. Di Posyandu Srikandi Sumbersari Kota Malang,
hiperkolesterolemia terjadi pada 83 3% penduduk lanjut usia. Terdapat hubungan
(p=0,003) antara kejadian hiperkolesterolemia dengan status gizi (OR=8) pada
warga Posyandu Srikandi Sumbersari Kota Malang. Diharapkan dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai dampak dukungan keluarga terhadap status gizi
dan hiperkolesterolemia.
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11 Latar Belakang

Menurut PERKENI (2019), hiperkolesterolemia diartikan sebagai kolesterol
total dalam darah dengan kadar kolesterol tinggi, khususnya > 200 mg/dl. Hal ini
ditandai dengan tanda dan gejala termasuk arcus senilis, xanthelasma, dan
anthomas, yaitu benjolan lemak di kelopak mata dan kulit. Hiperkolesterolemia
sering menyerang kelompok usia di atas 60 tahun atau yang sering disebut sebagai
lansia (Kemenkes, 2019). Penyakit yang tidak dapat dialihkan adalah kondisi medis
yang mendapat perhatian publik dan internasional dalam beberapa tahun terakhir.
Konsumsi makanan, latihan fisik, dan kesehatan secara umum mungkin berdampak
pada peningkatan kadar kolesterol darah pada lansia (Ahnia, et al_, 2022). Keluhan
kesehatan yang paling signifikan pada lansia adalah yang disebabkan oleh efek
penyakit kronis, seperti hiperkolostrolemia (Kemenkes, 2019). Seiring
bertambahnya usia, berbagai perubahan fisiologis terjadi sepanjang kehidupan
sehari-hari, khususnya mengalami penurunan daya tahan tubuh yang membuatnya
berisiko terkena penyakit.

Setiap tahun, jumlah penderita hiperkolesterolemia meningkat. Secara global,

399% orang menderita hiperkolesterolemia pada tahun 2019, menurut statistik dari
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). Menurut data Kementerian Kesehatan
(2022), 28% masyarakat Indonesia menderita hiperkolesterolemia. Profil

Kesehatan Jawa Timur (2019) menunjukkan bahwa kasus hiperkolesterolemia di




Jawa Timur sebesar 144 % dan diprediksi akan terus meningkat setiap tahunnya
(Dinkes Jatim, 2019). Dinas Kesehatan Kota Malang juga mencatat pada tahun
2020 menjadi 35.641 kasus dan pada tahun 2021 semakin meningkat menjadi
40.129 kasus, dengan jumlah kasus tersebut, kejadian hiperkolesterolemia akan
berdampak pada penyakit lain (Dinkes Kota Malang, 2021). Berdasarkan usia,
56% responden menderita hiperkolesterolemia, dan mereka yang berusia antara
56 dan 83 tahun memiliki prevalensi tertinggi terhadap kondisi tersebut (Rahayu,
dkk., 2023).

Penyebab terjadinya hiperkolesterolemia dipengaruhi oleh beberapa faktor
risiko. Menurut Kemenkes RI (2019), faktor risiko yang menyebabkan
hiperkolesterolemia antara lain kecenderungan mengonsumsi makanan dengan
kadar lemak terserap tinggi, seperti kuning telur, margarin, roti gulung, cheddar,
krim, atau santan, kurang aktivitas atau tindakan, kecenderungan merokok,
banyak minum koktail, obesitas, dan memiliki penyakit tertentu, seperti
hipertensi, diabetes, atau organ tiroid yang kurang aktif. Setiani (2022) juga
menambahkan faktor risiko lainya yaitu jenis kelamin, usia, pendidikan, aktivitas
dan pola makan. Status gizi juga merupakan salah satu penyebab kolesterol
(Terati, dkk 2022).

Diketahui bahwa kondisi gizi lansia tidak normal karena lansia mengkonsumsi
makanan dan suplemen yang berisiko menyebabkan hiperkolesterolemia.
Menjaga kesehatan secara optimal dan mencegah berbagai penyakit memerlukan
status gizi yang sesuai, menurut Kementerian Kesehatan (2023). Ini
menggambarkan seberapa banyak tubuh seseorang mengandung nutrisi atau

suplemen. Begitu juga yang terjadi pada lansia ketika gizi yang berlebihan,




dimana lansia mengalami perubahan fisiologis seperti proses penyerapan nutrisi
yvang kurang baik akan berdampak pada penumpukan lemak atan
hiperkolesterolemia (Hita, dkk 2022). Lansia yang memiliki status gizi kategori
obesitas dapat berdampak pada tingginya kolesterol (Suarsih, 2020).

Sesuai Ahnia dkk. (2022), Hita dkk. (2022), dan Delviani (2020), terdapat
hubungan antara kondisi kesehatan lansia dengan prevalensi hiperkolesterolemia.
Kejadian kolesterol tinggi pada lansia dan status pola makan tidak berkorelasi
(Fitri dkk., 2019; Apriansyari, 2022). Berdasarkan fenomena ini, frekuensi
hiperkolesterolemia pada lansia tetap lebih tinggi; Namun demikian, hubungan
antara status gizi dengan kejadian hiperkolesterolemia pada lansia masih harus
diselidiki untuk menunjukkan hubungan antara status gizi dengan
hiperkolesterolemia, seperti yang telah dikemukakan sebelumnya.

Pentingnya masalah ini diangkat karena kasus hiperkolesterolemia pada lansia
terus meningkat. Penelitian Rahmawati dkk. (2022) melaporkan bahwa lansia
muda (60-74 tahun) merupakan mayoritas kasus hiperkolesterolemia, yang terus
meningkat dengan laju 58,7%. Kejadian hiperkolesterolemia pada lansia apabila
tidak dilakukan pencegahan akan berdampak pada masalah kesehatan yang terus
meningkat dan berakibat fatal (meninggal) (Ratnasari, 2022). Hiperkolesterolemia
pada lansia harus dicegah dengan cara mengubah status gizi terutama pola makan
karena akan berdampak pada kesehatan secara umum.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 1 april 2023
Posyandu Srikandi Sumbersari Kota Malang terhadap 10 lansia, didapatkan 10
lansia tersebut tampak memiliki tubuh yang gemuk dan hasil pengukuran

kolesterol juga ditemukan lansia yang memiliki kadar kolesterol yang tinggi




dengan kisaran > 200 mg/dl. Hasil wawancara terhadap 10 lansia menyampaikan
bahwa tidak bisa mengatur pola makan dengan jenis makan yang dapat
meningkatkan hiperkolesterolemia. Berdasarkan hasil studi pendahuluan tersebut,
maka judul penelitian ini adalah “Hubungan status gizi dengan kejadian

hiperkolesterolemia pada lansia di Posyandu Srikandi Sumber Sari Kota Malang”.

I[2 Rumusan masalah

Apakah ada hubungan status gizi dengan kejadian hiperkolesterolemia pada

lansia di Posyandu Srikandi Sumber Sari Kota Malang?

I3 Tujuan penelitian

I1.1 Tujuan umum
Mengetahui hubungan status gizi dengan kejadian hiperkolesterolemia pada

lansia di Posyandu Srikandi Sumbersari Kota Malang.

I1.2 Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi status gizi pada lansia di Posyandu Srikandi Sumber Sari Kota
Malang
2. Mengidentitfikasi hiperkolesterolemia pada lansia di Posyandu Srikandi Sumber
Sari Kota Malang
3. Menganalisis hubungan status gizi dengan kejadian hiperkolesterolemia pada

lansia di Posyandu Srikandi Sumber Sari Kota Malang

14 Manfaat penelitian

I1.3 Manfaat teoritis
Temuan penelitian ini dimaksudkan sebagai pedoman untuk keadaan sehat

saat hiperkolesterolemia terjadi pada lansia.




I.14 Manfaat praktis

Lansia
Lansia mampu melakukan kontrol kolesterol seperti: melakukan pola makan
sehat (Makanan direbus) dan melakukan aktivitas ringan (Jalan Sehat)
Keluarga
Keluarga dapat membantu, misalnya dengan mengingat jadwal kontrol,
informasi diet, dan informasi kolesterol.
Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau kontribusi bagi
instansi kesehatan untuk memberikan data status keschatan dengan prevalensi
hiperkolesterolemia pada lansia.
Peneliti Selanjutnya

Temuan penyelidikan ini dapat disumbangkan pada kumpulan pengetahuan
tentang kemajuan logis dan digunakan dalam penelitian masa depan yang
meneliti hubungan antara tingkat hiperkolesterolemia orang tua dan kesehatan

umuim.
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Keaslian penelitian

No | Peneliti Judul Metode Hasil

| Putu  Agus | Hubungan Tekanan | Penelitian tentang | Hasil uji kunci pada review ini
Dharma Hita, | Darah, Kadar | korelasi itulah yang | menunjukkan bahwa terdapat
Muhammad Kolesterol, dan Status | menjadi tujuan | variasi yang homogen pada
Akbar Gizi Pesenam Senior | penelitian  ini. Di | informasi yang terdistribusi
Juliansyah, Pada Masa Pandemi | Kabupaten Rejang | secara tipikal dan tentang saya
Doni Pranata, | COVID-19. Jurnal | Lebong pada tahun | (p>005). Kemudian, diketahui
Komang Ayu | Pendidikan Jasmani | 2021, jumlah sampel | hasil kadar kolesterol dan

dan Olahraga 21 (1), | penelitian ini adalah | denyut nadi yang memiliki
2022, 3142, 34 warga lanjut usia. | hubungan positif dengan status
Selain  itu, sebelum | kesehatan baik sedikit maupun
melakukan pengujian, | total, bersama dengan daya
hipotesisnya harga diri sebesar 45,1%, maka
Uji pendahuluan | dilakukan uji hipotesis. end
terlebih dahulu | Kesimpulan dari tinjauan ini
dilakukan yang terdiri | adalah bahwa status gizi
dari uji homogenitas | penduduk yang lebih tua akan
dengan menggunakan | memburuk  semakin  besar
statistik test-evene | kandungan kole, tekanan
dengan ambang batas | peredaran darah, dan denyut
signifikansi 5% dan | nadi.
uji normalitas dengan
menggunakan
prosedur
Kolmogorov-
Smirnov.

2 Sofiatun Hubungan kadar | Mengetahui hubungan | Kadar kolesterol darah pada
Ahnia*1, kolesterol darah dengan | kadar kolesterol darah | pra-lansia dan lanjut usia telah
Diah status  gizi, aktivitas | individu pra-usia dan | terbukti berkorelasi dengan
Ratnasari2, fisik, dan  asupan | lanjut usia di wilayah | konsumsi lemak, asupan serat,
Anggray makanan pada individu | kerja Puskesmas | dan status gizi, namun tidak
Duvita pralansia dan lanjut | Losari dengan | berkorelasi dengan asupan
Wahyani usia yang berada di | konsumsi makanan, | kolesterol dan aktivitas fisik.

wilayah kerja | aktivitas fisik, dan
Puskesmas Losari. | status gizi menjadi
Agustus 2022, Jil. 4, | tujuan penelitian ini.
No. 01, Jurnal Ilmiah | Penelitian ni
Gizi dan Kesehatan | menggunakan
(JIGK), hlm.36-44 metodologi CTOSS-
sectional dan desain
pemeriksaan
observasional.
Penguji berjumlah
tujuh puluh

seluruhnya.




pengujian tidak teratur
sederhana dengan
menggunakan total 63
orang sebagai contoh.

No | Peneliti Judul Metode Hasil

3 Teratil, Status gizi penderita | Pendekatan penelitian | Status gizi berdasarkan BMI,
Yunita hiperkolesterolemia cross-sectional konsumsi makronutrien
Nazarena 2, | ditentukan melalui | digunakan dalam | (energi, protein, dan
Ahmad pengukuran lingkar | penelitian  deskriptif | karbohidrat), dan  asupan
Sadiq3, lengan  atas  (Lla), | analitis ini. kolesterol pada  individu
Eliza4, indeks massa tubuh | Pada tahun 2021, | dengan hiperkolesterolemia
Imelda Telisa | (BMI), dan asupan zat | penduduk di wilayah | semuanya saling berhubungan.

gizi. Juli 2022; JGK- | operasi Puskesmas

Vol.14,No.2 Sekip  dan Dinas
Kesejahteraan Sosial
Kota Palembang,
Sumatera Selatan,
mengalami
hipokolesterolemia
akibat penggunaan
sampel komprehensif
sebanyak  sembilan
puluh  orang dan
metodologi
pemeriksaan yang
tidak disengaja.

4 Agnes S | Hiperkolesterolemia Posyandu Tua, | Hasilnya mengungkapkan
Rahayu, Peserta Posyandu | Kampung Putali, | bahwa, berdasarkan uji dispersi
Hendry Lansia di Desa Putali | Lokal Ebungfauw, | kekambuhan jenis kelamin,
Kiswanto Kecamatan Ebungfauw | Pemerintahan hiperkolesterolemia terjadi
Mendrofa, Kabupaten Jayapura Jayapura  dijadikan | pada 458% pria dan 61%
Askar Bo'ne | Jurnal Komunitas | sebagai lokasi tes ini. | wanita. Sebagian besar

Kesehatan dan Sains P- | Dalam  survei  ini, | responden, terutama hingga
Issn  (2614-8676), E- | terdapat 119 individu | 56%, mengalami
Issn (2614-8676): | Posyandu senior yang | hiperkolesterolemia saat
Kesehatan & Sains Kita | merupakan mereka cukup umur. Rentang

keseluruhan populasi. | usia yang paling umum untuk

Eksplorasi jenis ini | hiperkolesterolemia adalah 56-

bersifat ekspresif | 83 tahun.

kuantitatif. Pengujian

purposive  digunakan

dalam teknik evaluasi,

dan 100 responden

yang memenuhi

kriteria inklusi dan

penolakan

dimasukkan dalam

ulasan ini.

5 Mega Cristy | Masyarakat Desa Bahu | Metode eksplorasi | Data eksperimen nyata
Wongkar Kecamatan Malalayang | melibatkan dilakukan uji chi-square pada
Billy J Kepel | Manado hubungan | penyelidikan cross | tingkat  kepercayaan 95%,
Rivelino S | kadar kolesterol total | sectional menghasilkan nilai p sebesar
Hamel dengan status gizi menggunakan 0.,557. Dengan demikian, nilai

observasi ilmiah. | p lebih dari 005. Karena tidak
Teknik pengujian | ada hubungan antara status gizi
yang digunakan | dengan kadar kolesterol absolut
adalah  pemeriksaan | di Kota Bahu, Kecamatan
probabilitas  melalui | Malalayang, Manado, maka

terkadang diasumsikan tidak
ada hubungan sama sekali.
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